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Abstract: This study aims to determine the effect of financial literacy, investment 

knowledge, and risk perception on accounting students' investment decisions. The 

dependent variable or dependent variable used is investment decisions, while the 

independent variables or independent variables are financial literacy, investment 

knowledge, and risk perception. The sample used was 97 respondents. The data used in 

this study using a questionnaire. The analytical method used is descriptive analysis 

method, classical assumption test and hypothesis testing. The results show that 

investment decisions are positively influenced by financial literacy and risk perception, 

but investment knowledge does not affect accounting students in making investment 

decisions. 
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Abstrak: Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, 

pengetahuan investasi, dan persepsi risiko terhadap keputusan investasi mahasiswa 

akuntansi. Variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan adalah keputusan 

investasi, sedangkan variabel independen atau variabel bebas adalah literasi keuangan, 

pengetahuan investasi, dan persepsi risiko. Sample yang di gunakan berjumlah 97 

responden. Data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Metode 

analisis yang di gunakan adalah metode analisis deskriptif uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan persepsi risiko secara positif, namun pengetahuan investasi tidak 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam mengambil keputusan investasi. 

 

Kata kunci: keputusan investasi, literasi keuangan pengetahuan investasi, persepsi risiko 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Perekonomian global menunjukkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi 

dipengaruhi oleh dampak low - 

base.Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

pada tri wulan II 2021 sebesar 7,1 persen 

yang merupakan pertumbuhan positif 

setelah dampak dari pandemi. 

Pertumbuhan ekonomi didorong oleh 

peningkatan investasi dan pemulihan 

konsumsi rumah tangga. Pemulihan 

keadaan dampak pandemi ini sejalan 

dengan pelonggaran mobilitas masyarakat 

dan konsumsi rumah tangga sebagai 

penopang PDB Indonesia yang cukup 

tinggi (Bappenas, 2021). 

Indonesia salah satu negara dimana secara 

finansial sebagain besar penduduknya 

tetap melakukan investasi jangka pendek 

atau menabung. Berbeda dengan negara 

maju yang melakukan investasi dengan 

jangka panjang. Adanya pemahaman 

masyarakat terhadap pengelolaan 

finansial sehingga masyarakat mampu 

menyisihkan sebagain pendapatan yang 

diperoleh dalam melakukan kegiatan 

investasi. Pendidikan dibutuhkan kepada 

masyarakat luas yang dilakukan secara 

terus menerus dan konsisten untuk 

memberikan perubahan pola pemikiran 

masyarakat dari kebiasan menabung 

beralih ke investasi di pasar modal 

(Hikmah, 2020). 
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Pasar modal di Indonesia mengambil 

peranan yang penting bagi perekenomian 

khususnya dalam pembangunan nasional 

yaitu sebagai salah satu sumber 

pembiayaan bagi sarana investasi maupun 

dunia usaha. Pasar modal tidak jauh beda 

dengan pasar pada umumnya, di dalam 

pasar modal terdapat jual beli surat 

berharga antara pembeli dan penjual. 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 8 tahun 1995 tentang 

pasar modal mendefinisikan bahwa pasar 

modal sebagai sarana kegiatan yang 

bersangkutan dengan perdagangan efek, 

penawaran umum, perusahaan publik 

yang berkaitan dengan efek serta profesi 

dan lembaga yang berkaitan dengan efek. 

Artinya bahwa pasar modal pada 

umumnya dibentuk untuk 

menghubungkan investor dengan institusi. 

Keadaan investasi di Indonesia terus 

meningkat setiap tahunnya, hal itu bisa 

dilihat dari data Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI) di bawah ini:  

 

Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah Investor 

2018 - 2021 

Tahun 
Jumlah Investor 
Pasar Modal 

2018 1.619.372 
2019 2.484.354 
2020 3.880.753 
2021 5.822.870 

Sumber: Data diolah dari Kustodian 

Sentral Efek Indonesia, 2021 

 

Berdasarkan data di atas 

menunjukkan jumlah investor pasar 

modal yang tercatat di KSEI mengalami 

kenaikan sekitar 50% setiap tahun hingga 

bulan Juli 2021. Berdasarkan data KSEI 

per akhir bulan Juli 2021, jumlah investor 

pasar modal meningkat sebesar 50,04% 

dari 3.880.753 pada akhir bulan Juli 2020 

menjadi 5.822.870 investor. Pertumbuhan 

investasi dapat dilihat dari 7 (tujuh) bulan 

terakhir oleh investor Reksa Dana 

meningkat 62,68%, investor saham 

52,77% dan investor Surat Berharga 

Negara (SBN) 18,36%. Pertumbuhan 

jumlah investor ini didominasi oleh 

generasi milennial dimana data per akhir 

bulan Juli 2021 menunjukkan bahwa 

investor usia di bawah 30 tahun 

berjumlah 58,58% dan usia 31-40 tahun 

berjumlah 21,63%. Dari data tersebut 

dapat dikatakan bahwa sekitar 80% 

investor pasar modal Indonesia berada 

pada usia muda (KSEI, 2022).  

Tingkat literasi keuangan masyarakat di 

Indonesia sudah mengalami peningkatan 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada 

tahun 2013, survei yang dilakukan oleh 

OJK menunjukkan hasil bahwa tingkat 

literasi keuangan masyarakat di Indonesia 

sebesar 20%. Hal ini membuktikan bahwa 

tingkat pemahaman tentang keuangan 

oleh masyarakat masih sangat rendah. 

Pada tahun 2016, OJK melakukan survei 

kembali dan hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan masyarakat di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 10% 

yaitu menjadi 30%. Tabel di bawah ini 

menujukkan tingkat literasi keuangan 

masyarakat di Indonesia dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2019  (OJK, 2019). 

 

Tabel 2. Tingkat Literasi Keuangan Di 

Indonesia 

Tahun Persentase 
2013 20% 
2016 30% 
2019 38% 

Sumber: Data diolah dari Otoritas Jasa 

Keuangan, 2019 

 

Survei terakhir yang dilakukan 

OJK pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan 

masyarakat di Indonesia mengalami 

peningkatan menjadi 38%. Namun 

demikian, walaupun dalam beberapa 

tahun terakhir tingkat literasi keuangan 

masyarakat di Indonesia mengalami 

peningkatan, tingkat literasi  keuangan 

Indonesia masih rendah jika dibandingkan 

dengan negara lain (Soetiono & Setiawan, 

2018). 

 Era kemajuan teknologi yang 

semakin cepat membuat banyak orang 

harus memiliki pengetahuan agar dapat 

berdampingan dengan peradaban. Salah 

satunya investasi, investasi merupakan 
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kegiatan menanamkan sejumlah uang atau 

sumber daya pada suatu instrumen dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan. Pada 

umumnya seorang investor berinvestasi 

guna menghasilkan sejumlah uang atau 

tujuan investasi yang lebih luas untuk 

meningkatkan kesejahteraan bagi investor 

di masa mendatang, meningkatkan taraf 

hidupnya dari waktu ke waktu, menekan 

laju pertumbuhan inflasi dan diharapkan 

mampu menghindari dari risiko 

penurunan nilai kekayaan atau hak yang 

dimilikinya  (Eduardus, 2017). 

 Keputusan investasi merupakan 

suatu kegiatan menganalisis tentang suatu 

produk investasi yang akan dijalankan 

dalam rangka menentukan keputusan 

layak atau tidaknya investasi dengan 

mengharapkan keuntungan di masa 

depan. Pada dasarnya dalam proses 

keputusan investasi merupakan 

pemahaman antara return yang 

diharapkan dan risiko suatu investasi, 

karena hubungan antara keduanya bersifat 

searah dan linear. Maksud dari searah dan 

linear semakin besar return yang 

diharapkan, semakin besar pula tingkat 

risiko yang harus dihadapi. Tetapi risiko 

dapat dikelola dengan baik apabila 

mengetahui konsep dasar investasi dan 

faktor-faktor apa saja yang harus 

dipahami (Mamduh & Halim, 2018). 

 Fenomena terkait dengan 

permasalahan investasi yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah menutup 425 

entitas illegal atau bodong, diantaranya 

PT. Bitrexgo Solusi Prima, PT. Payung 

Nuswantoro Internasional, PT. Sejahtera 

Bersama Solusindo, dan CV Indodata 

Group. Berdasarkan data yang 

dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan 

per 14 Juli 2021, Satgas Waspada 

Investasi (SWI) telah menghentikan 11 

entitas yang diduga melakukan kegiatan 

usaha tanpa izin dari otoritas yang 

berwenang. Serta melakukan duplikasi 

atau mengatasnamakan entitas yang 

berizin sehingga berpotensi merugikan 

masyarakat. Pemasalahannya adalah 

maraknya investasi bodong yang beredar 

luas di masyarakat dan rendahnya 

pengetahuan tentang investasi sering kali 

membuat masyarakat tergiur dengan 

imbal hasil yang ditawarkan dari investasi 

tersebut (Liputan6, 2021). 

Berbagai fenomena penipuan investasi 

yang semakin marak belakangan ini, 

melukiskan gambaran buruk tentang 

kurangnya perhatian pemerintah terhadap 

masyarakat dari praktik-praktik yang 

dapat merugikan keuangan publik. 

Bahkan saat ini banyak di kalangan 

masyarakat yang sering menyamar 

sebagai transaksi investasi, investasi 

emas, koperasi, hingga yang bersifat 

religi. Fitur utamanya tentu saja 

merupakan bisnis yang fokus 

mengumpulkan uang dan menjanjikan 

keuntungan yang fantastis. Kejahatan di 

Indonesia yang beberapa tahun 

belakangan ini marak terjadi merupakan 

money game, dimana hanya 

mengandalkan biaya pendaftaran atau 

pendapatan dari perolehan anggota baru. 

Pengertian money game merupakan 

pengumpulan dana masyarakat atau 

menggandakan uang dengan pemberian 

bonus dan komisi dari pendaftaran / 

rekrutmen mitra usaha nantinya, bukan 

merupakan hasil dari penjualan produk 

atau menjual produk yang dimana kualitas 

/mutunya tidak dapat 

dipertanggungjawabkan (Pradnyani et al., 

2022). 

Belakangan ini semakin banyak maraknya 

investasi bodong di lingkungan 

masyarakat. Hal tersebut didukung 

dengan berkembangnya teknologi 

informasi sehingga orang makin mudah 

menawarkan investasi ilegal. Pengetahuan 

masyarakat yang minim mengenai 

investasi serta keinginan mendapatkan 

keuntungan tinggi membuat masyarakat 

terjebak dengan penipuan berkedok 

investasi. Maraknya penipuan investasi 

membuat sebagian besar masyarakat ragu 

untuk berinvestasi. Biasanya seorang 

investor akan melakukan riset sebelum 

memutuskan untuk investasi (Pradikasari 

& Isbanah, 2018). Oleh karena itu 

mahasiswa perlu memperhatikan faktor - 

faktor yang mempengaruhi keputusan 

investasi. Dalam penelitian ini faktor - 

faktor yang digunakan sebagai variabel 
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yaitu literasi keuangan, pengetahuan 

investasi, dan persepsi risiko. 

Faktor pertama yang diduga 

mempengaruhi keputusan investasi yaitu 

literasi keuangan. Literasi keuangan 

terjadi manakala seorang individu 

memiliki sekumpulan keahlian dan 

kemampuan yang dapat memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk mencapai 

tujuan (Yushita, 2017). Ketika tingkat 

literasi keuangan seseorang itu tinggi 

maka tingkat keputusan investasinya juga 

tinggi, hal itu menunjukkan literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. Pendapat ini telah 

dibuktikan secara empiris pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Putri & Hamidi, 

2019), (Gustika & Yaspita, 2021). 

Pendapat tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yundari 

& Artati, 2021) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. 

Faktor selanjutnya yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pengetahuan 

investasi. Pengetahuan investasi 

memberikan informasi tentang 

penggunaan sumber daya yang ada untuk 

memperoleh keuntungan jangka panjang. 

Ketika tingkat pengetahuan investasi 

seseorang itu tinggi maka tingkat 

keputusan investasinya juga tinggi, hal itu 

menunjukkan pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. Pernyataan ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Hasanudin et al., 2021), (Sitinjak et al., 

2021). Berbeda dengan penelitian (Eka et 

al., 2022) yang menyatakan pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. 

Faktor terakhir yang diduga memiliki 

pengaruh dalam penelitian ini yaitu 

persepsi risiko. Persepsi risiko merupakan 

cara pandang seseorang dalam menilai 

segala kemungkinan yang akan terjadi 

dalam melakukan investasi. Semakin 

tinggi persepsi risiko maka minat investor 

untuk berinvestasi semakin meningkat 

(Wulandari et al., 2017). Ketika tingkat 

persepsi risiko seseorang itu tinggi maka 

tingkat keputusan investasinya juga 

tinggi, hal itu menunjukkan persepsi 

risiko berpengaruh positif terhadap 

keputusan investasi. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Zahida, 2021), (Badriatin et al., 

2022) yang menyatakan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Hal ini berlawanan dengan 

penelitian (Landang et al., 2021) yang 

menyebutkan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Pelita Bangsa 

angkatan 2019. Mahasiswa akuntansi 

Universitas Pelita Bangsa sudah ada yang 

menjadi investor. Mereka 

menginvestasikan sebagian harta 

kekayaannya di berbagai saham yang ada 

di pasar modal, namun tidak semua 

mahasiswa berhasil dalam menjalankan 

aktivitas investasi tersebut. Ini berkaitan 

dengan pengetahuan dan literasi keuangan 

yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 

Terdapat mahasiswa yang sudah cukup 

mengerti pengetahuan tentang investasi 

namun tidak memiliki keberanian dalam 

mengambil risiko yang ada, begitupun 

sebaliknya terdapat mahasiswa yang 

belum cukup mengerti pengetahuan 

tentang investasi namun memiliki 

keberanian dalam menghadapi risiko yang 

ada. Ini sangat mempengaruhi cara 

seseorang dalam melakukan investasi 

dalam bentuk apapun. 

 

 

METODE 

 

 Jenis penelitian yang di lakukan 

adalah survei. Penelitian survei adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi 

besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dan sample yang di 

ambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian – kejadian relative, 

dan hubungan antar variabel sosiologis 

maupun psikologis. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner untuk perolehan 

data penelitian, responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 

universitas pelita bangsa. 

 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

June 2023, VI (2): 441– 452                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

Tabel 3. Definisi operasionalisasi variabel 
 

Variabel Indikator Pernyataan 

Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan adalah 

rangkaian proses untuk 

meningkatkan 

pengetahuan, keyakianan, 

dan keterampilan 

masyarakat luas sehingga 

mereka bisa mengatur 

keuangan lebih baik  

(Otoritas Jasa Keuangan, 

2018) 

1. Pengetahuan Dasar 

Keuangan 

2. Tabungan dan 

Pinjaman 

3. Asuransi  

4. Investasi 

1) Saya merasa pengetahuan keuangan 

dapat membantu saya berinvestasi.  

2) Saya membuat perencanaan 

keuangan saat ini agar dapat 

digunakan untuk kebutuhan saya di 

masa depan. 

3) Saya mengerti mengenai manfaat 

menabung. 

4) Saya memiliki dan menggunakan 

kartu ATM. 

5) Saya merasa perlu untuk memiliki 

asuransi untuk melindungi diri. 

6) Saya mengetahui bahwa setiap 

investasi memiliki resiko kerugian. 

7) Saya merasa paham bahwa investasi 

merupakan bentuk penanaman 

modal / uang yang keuntungannya 

dapat diambil di masa depan. 

(Safryani, 2020) 

Pengetahuan Investasi 

(X2) 

Pengetahuan investasi 

merupakan persepsi 

tentang pengetahuan atau 

ilmu yang telah diberikan, 

baik kepada mahasiswa 

melalui universitas atau 

dari pihak eksternal 

mengenai investasi di 

pasar modal. 

   

1. Pengetahuan 

Instrumen pasar 

modal 

2. Pengetahuan risiko 

investasi 

3. Pengetahuan 

tingkat 

pengembalian 

4. Pengetahuan 

hubungan antara 

risiko investasi dan 

tingkat 

pengembalian 

5. Pengetahuan umum 

tentang investasi di 

pasar modal lainnya 

1) Saya merasa pengetahuan dasar 

tentang investasi itu penting.  

2) Sekolah pasar modal membantu 

saya untuk menambah pengetahuan 

investasi 

3) Saya paham tentang pengetahuan 

investasi sebelum melakukan 

investasi. 

4) Saya menanamkan investasi pada 

perusahaan yang memberikan 

keuntungan cukup tinggi. 

5) Saya memperhitungkan 

keuntungan yang akan diperoleh 

sebelum memilih perusahaan untuk 

diinvestasikan 

6) Saya menanamkan investasi 

dengan harapan keutungan yang 

berlipat. 

Persepsi Risiko (X3) 

Persepsi risiko adalah 

pandangan atau penilaian 

seseorang terhadap situasi 

yang berisiko, penilaian 

tersebut bergantung pada 

karakteristik psikologis 

serta keadaan seseorang. 

(Pradikasari & Isbanah, 

2018) 

1. Ada risiko tertentu 

2. Mengalami 

kerugian 

3. Pemikiran bahwa 

berisiko 

 

1) Saya mengukur tingkat risiko untuk 

meminimalisir terjadinya kerugian. 

2) Saya selalu memperhatikan saham 

sebuah perusahaan untuk 

menghindari risiko. 

a. Saya merasa investasi saham di 

pasar modal memberikan 

keuntungan yang besar sesuai 

dengan risiko yang ada. 

b. Saya memilih   investasi dengan 

tingkat risiko yang rendah. 

c. Saya tertarik investasi dengan 

tingkat risiko tinggi namun 

keuntungannya juga tinggi. 

d. Saya tertarik berinvestasi karena 

melihat banyak anak muda yang 

sukses menjadi investor. 
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Variabel Indikator Pernyataan 

(Mudrikah, 2018) 

Keputusan Investasi (Y) 

Keputusan investasi adalah 

suatu kegiatan 

menganalisis tentang suatu 

produk investasi yang akan 

dijalankan dalam rangka 

menentukan keputusan 

layak atau tidaknya 

investasi dengan 

mengharapkan keuntungan 

di masa depan. 

(Mamduh & Halim, 2018) 

1. Tingkat 

Pengembalian 

(Return) 

2. Risiko Investasi 

(Risk) 

3. Waktu (The Time 

Factor) 

1) Saya berinvestasi di pasar modal 

berdasarkan perhitungan yang tepat 

dan cermat. 

2) Saya berusaha mencari informasi 

penting dari berbagai pihak untuk 

mengetahui keputusan investasi 

yang akan saya terima. 

3) Saya mengutamakan keuntungan 

investasi dari produk investasi yang 

saya pilih. 

4) Saya mempelajari terlebih dahulu 

mengenai risiko apa saja yang akan 

saya terima sebelum menentukan 

pilihan investasi. 

5) Saya akan memilih investasi dengan 

tingkat keuntungan investasi yang 

tinggi meskipun risiko terjadi juga 

tinggi. 

6) Saya berinvestasi di pasar modal 

dengan mempertimbangkan 

keuntungan dan risiko yang akan 

saya terima. 

 

 

Metode Analisis 

Statistik Deskriptif adalah statistik 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau membari gambaran terhadap obyek 

yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Statistik deskriptif mempunyai empat 

ukuran yaitu ukuran frekuensi 

(penjumlahan), ukuran kecenderungan 

terpusat (rata-rata), ukuran penyebaran 

atau variasi (jangkauan, simpang rata-rata, 

varian, standar devisi dan koefisien 

variasi), dan ukuran posisi  (Sugiyono, 

2017). 

 

Uji Instrumen 

Instrumen variabel merupakan 

pengujian terhadap data hasil kuesioner. 

Uji instrumen penelitian dilakukan 

melalui uji validitas reliabilitas untuk 

memastikan bahwa kuesioner yang 

disusun dapat dimengerti oleh responden 

dan memiliki konsistensi pengukuran. 

Analisis selanjutnya dilakukan dengan 

Reliability Analysis menggunakan 

software SPSS. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya sebuah 

kuesioner. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan valid apabila pertanyaan 

didalamnya dapat mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut Pengertian validitas ini 

menggunakan pendekatan Pearson 

Correlation. Jika korelasi antara skor 

masing-masing butir pertanyaan dengan 

total skor mempunya tingkat signifikan 

dibawah 0,05 maka butir pertanyaan 

tersebut dikatakan valid, dan sebaliknya 

apabila butir pertanyaan tersebut memiliki 

tingkat signifikan lebih dari 0,05 maka 

dinyatakan tidak valid. Adapun kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1.  Jika r hitung > r tabel, maka data 

tersebut valid  

2.  Jika r hitung < r tabel, maka data 

tersebut tidak valid  

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur (daftar pernyataan) dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Uji 
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reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh 

mana alat pengukur dikatakan konsisten 

jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan metode 

Cronbach’s Alpha. Adapun kriteria uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1.  Jika nilai Cronbach Alpa > 0,60, 

maka data di katakan andal 

2.  Jika nilai Cronbach Alpa < 0,60, 

maka data di katakan tidak andal 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui apakah model yang 

digunakan dalam regresi menunjukkan 

hubungan yang signifikan dan 

representatif maka model yang digunakan 

tersebut harus memenuhi uji asumsi 

klasik regresi. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan adalah uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas  

 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk 

membuktikan adanya pengaruh variabel 

independen (Struktur asset, Pertumbuhan 

penjualan, Tingkat pajak) terhadap 

variabel dependen (Struktur modal). 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linier berganda dengan program 

aplikasi SPSS. Regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan regresi dirumuskan sebaga 

berikut:  

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε 

Dimana: 

Y = variabel dependen audit delay 

α = konstanta 

β₁-3 = koefisien regresi  

X₁ = Literasi keuangan 

X₂ = Pengetahuan investasi 

X₃ = Persepsi risiko 

ε = kesalahan pengganggu 

Uji t (Uji Parsial)  

Uji t adalah pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial (Ghozali, 2018). Uji terpisah untuk 

melihat apakah setiap variabel independen 

dapat mempengaruhi keputusan investasi 

atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 

meregresi keputusan investasi pada 

variabel literasi keuangan, pengetahuan 

investasi, dan persepsi risiko. Makna 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dilihat dari arti t. Uji-t dapat 

dilihat dari besarnya probabilitas (p-

value) dibandingkan dengan 0,05 (tingkat 

signifikansi = 5%). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian atas data kuesioner 

dilakukan melalui uji instrumen yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. Dalam pengujian 

r tabel terdapat nilai 0,199, sedangkan 

untuk uji reliabilitas menggunakan nilai 

Cronbach alpha sebesar 0,06. Berikut 

hasil uji validitas dan reliabilitas: 

 

Tabel. Hasil Uji Validitas dan 

Realiabilitas 

 
Item r-hitung/ 

Cronbach's 

Alpha 

r tabel/ 

Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Kesimpulan 

Keputusan 

Investasi 
0,746 0,600 Reliabel 

Y1 0,697 0,199 Valid 

Y2 0,792 0,199 Valid 

Y3 0,684 0,199 Valid 

Y4 0,607 0,199 Valid 

Y5 0,587 0,199 Valid 

Y6 0,652 0,199 Valid 

X1 0,787 0,600 Reliabel 

X1.1  0,670  0,199 Valid  

X1.2  0,721 0,199 Valid  

X1.3  0,741 0,199 Valid  

X1.4  0,589 0,199 Valid  

X1.5  0,647  0,199 Valid  

X1.6 0,678 0,199 Valid  

X1.7 0,659 0,199 Valid  

X2 0,837 0,600 Reliabel 

X2.1  0,637 0,199 Valid  

X2.2  0,685 0,199 Valid  

X2.3  0,776 0,199 Valid  

X2.4  0,823 0,199 Valid  

X2.5  0,733  0,199 Valid  

X2.6 0,795 0,199 Valid  

X3 0,798 0.600 Reliabel 
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X3.1  0,764 0,199 Valid  

X3.2  0,706 0,199 Valid  

X3.3  0,717 0,199 Valid  

X3.4  0,670 0,199 Valid  

X3.5  0,670  0,199 Valid  

X3.6 0,752 0,199 Valid  

 

Hasil uji menunjukkan bahwa data 

penelitian memenuhi uji validitas dan 

reliabilitas.Dalam pengujian asumsi 

klasik, data penelitian memenuhi uji 

normalitas, terbebas dari multikolinieritas, 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

Selanjutnya uji regresi linier berganda 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel. Hasul uji regresi linier berganda 

 
Model persamaan regresi linier 

berganda hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: Y = 7.901+ 0.205 X1+ 0.015 

X2+ 0.438 X3+ e  

Nilai konstanta memiliki nilai positif 

sebesar 7,901. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah 

antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika semua variabel independen yang 

meliputi Literasi Keuangan (X1), 

Pengetahuan Investasi (X2), dan Persepsi 

Risiko (X3), bernilai 0 persen atau tidak 

mengalami perubahan, maka nilai 

Keputusan Investasi adalah 7,901. 

 

Tabel. Hasil uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 382,187 3 127,396 21,705 ,000b 

Residual 545,854 93 5,869   

Total 928,041 96    

 
 

 

Uji simultan menunjukkan bahwa literasi 

keuangan, pengetahuan keuangan, dan 

persepsi risiko secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 
 

Pembahasan 

Pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan 

investasi dengan nilai signifikan sebesar 

0,049 kurang dari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan dan penurunan tingkat 

literasi keuangan, akan diikuti oleh 

peningkatan dan penurunan keputusan 

investasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Gustika & Yaspita, 2021, Putri 

& Hamidi, 2019) yang menyatakan 

literasi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. Semakin tinggi 

literasi keuangan maka semakin tepat 

mahasiswa Universitas Pelita Bangsa 

dalam menentukan pengambilan 

keputusan investasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan mahasiswa Universitas Pelita 

Bangsa cukup baik sehingga berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Apabila 

seorang mahasiswa memiliki literasi 

keuangan atau pemahaman tentang ilmu 

keuangan yang baik, maka seorang 

mahasiswa tersebut akan lebih mampu 

untuk menentukan keputusan yang lebih 

baik. 

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap 

Keputusan Investasi  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi. 

Artinya dengan meningkat atau 

menurunnya pengetahuan investasi, maka 

keputusan investasi tidak akan meningkat 

atau menurun. Hal ini mendukung 

penelitian yang dilakukan (Eka et al., 

2022) yang menyatakan pengetahuan 

investasi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. Hasil ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hasanudin et al., 2021), (Sitinjak et 

al., 2021), dan (Malik, 2017) yang 

menemukan bukti bahwa pengetahuan 

investasi berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. 

Pengetahuan dini tentang investasi yang 
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meliputi jenis investasi, keuntungan dan 

risiko investasi, mempermudah seseorang 

untuk pengambilan keputusan 

berinvestasi. Jika terjadi kerugian, maka 

dibutuhkan pemahaman yang menyeluruh 

saat berinvestasi di pasar modal, seperti 

pada instrumen investasi saham. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

investasi mahasiswa akuntansi 

Universitas Pelita Bangsa masih rendah. 

Hal ini disebabkan kurang minatnya 

pembelajaran tentang pengetahuan 

investasi dikalangan mahasiswa. Data 

deskriptif menunjukkan usia mahasiswa 

akuntansi Universitas Pelita Bangsa 

mayoritas berusia 22 tahun (usia muda), 

jadi belum berminat untuk mempelajari 

pengetahuan investasi lebih dalam. 

Mereka masih disibukkan dengan urusan 

pekerjaan.  

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap 

Keputusan Investasi 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien regresi diperoleh nilai thitung 

variabel persepsi risiko (X3) bertanda 

sebesar 4,004 dan ttabel sebesar 1.985 

dengan nilai signifikan 0,000. Dilihat dari 

hasil thitung > ttabel dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka dapat diambil 

kesimpulan hipotesis ketiga yang 

menyatakan adanya pengaruh variabel 

persepsi risiko terhadap keputusan 

investasi terbukti.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan investasi, 

artinya dengan meningkat atau 

menurunnya persepsi risiko, maka 

keputusan investasi akan meningkat atau 

menurun. Hal ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh (Zahida, 2021), 

(Badriatin et al., 2022) yang menemukan 

bukti bahwa persepsi risiko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa persepsi risiko 

tidak berpengaruh terhadap keputusan 

invetasi. 

Persepsi risiko berperan subjektif dalam 

menentukan alternatif terbaik antara 

keputusan investasi yang berbeda. Pada 

tingkat persepsi yang berbeda terhadap 

risiko, investor individu juga berfikir 

secara berbeda tentang investasinya 

sehingga menghasilkan keputusan yang 

berbeda. Dalam signaling theory, manajer 

mengeluarkan saham bonus dan stock 

split, terutama pada perusahaan yang 

undervalued, sehingga dapat 

mengungkapkan kepercayaan pada suatu 

perusahaan dan menyebabkan 

peningkatan jumlah pemegang saham 

dalam perusahaan. Dengan cara ini, 

pengumuman saham bonus adalah sinyal 

profitabilitas perusahaan dan merupakan 

investasi yang menarik bagi pemegang 

saham. 

Semakin tinggi persepsi risiko maka 

semakin tepat mahasiswa Universitas 

Pelita Bangsa dalam menentukan 

pengambilan keputusan investasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

persepsi risiko mahasiswa Universitas 

Pelita Bangsa cukup tinggi sehingga 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Apabila seorang mahasiswa memiliki 

persepsi risiko baik, maka seorang 

mahasiswa tersebut akan lebih mampu 

untuk menentukan keputusan yang lebih 

baik. 

Persepsi risiko yang baik akan 

meminimalisir mahasiswa dari investasi 

yang palsu dan meminimalisir adanya 

kerugian yang berlebih. Persepsi risiko 

mahasiswa dalam menilai suatu risiko 

berdasarkan keahlian tidaklah sama. Hal 

tersebut dikarenakan mahasiswa telah 

menilai risiko berdasarkan keahlian yang 

dimiliki sehingga akan berdampak pada 

keputusan investasi yang akan dipilih. 

Pengaruh Literasi Keuangan, Pengetahuan 

Investasi, dan Persepsi Risiko Terhadap 

Keputusan Investasi  

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

21,705 jika dibandingkan dengan Ftabel 

pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 

2.70 maka nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel 21,705 > 2,70 dengan nilai 

signifikansi < Alpha yaitu 0,000 < 0,05 

sehingga hipotesis 4 (H4) diterima dan 

Ho4 ditolak. Maka secara simultan atau 
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bersama – sama variabel literasi keuangan 

(X1), pengetahuan investasi (X2), 

persepsi risiko (X3) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan 

investasi.  

Literasi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan investasi, hal ini terjadi karena 

mahasiswa akuntansi Universitas Pelita 

Bangsa memiliki tingkat literasi keuangan 

yang cukup baik. Peranan literasi 

keuangan sangat penting untuk 

pemahaman mahasiswa dalam hal 

keuangan. Mahasiswa sangat 

membutuhkan skil dari literasi keuangan 

untuk mengelola sumber daya keuangan 

yang efektif dan efisien guna 

kesejahteraan hidup. Pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan sendiri telah 

banyak didapatkan oleh mahasiswa 

melalui proses pembelajaran baik di 

sekolah, perkuliahan, maupun di 

lingkungan masyarakat. 

Pengetahuan investasi berpengaruh 

terhadap keputusan investasi mahasiswa. 

Pengetahuan menjadi hal dasar mengenai 

investasi di pasar modal yang sangat 

penting untuk diketahui oleh mahasiswa. 

Dengan adanya perkembangan dan 

pengetahuan mengenai investasi sangat 

berperan dalam pengambilan keputusan 

seseorang untuk berinvestasi. Semakin 

baik pengetahuan yang dimiliki maka 

semakin baik pula wawasan yang didapat 

dan akan terhindar dari investasi bodong 

atau kerugian yang akan dialami. 

Persepsi risiko berpengaruh terhadap 

keputusan investasi mahasiswa, hal ini 

terjadi karena persepsi risiko yang baik 

akan meminimalisir mahasiswa dari 

investasi yang palsu dan meminimalisir 

adanya kerugian yang berlebih. Persepsi 

risiko akan mempengaruhi jumlah 

informasi yang dicari mahasiswa. 

Semakin besar persepsi risiko, semakin 

banyak informasi yang dicari mahasiswa 

sebelum melakukan pengambilan 

keputusan investasi. Jika persepsi risiko 

atau penilaian mahasiswa terhadap risiko 

(seperti ketidakpastian pengembalian, 

pengetahuan tentang asset keuangan, 

kesempatan menimbulkan kerugian, 

diversifikasi portofolio serta 

ketergantungan terhadap investasi 

professional) mengalami peningkatan 

maka pembuatan keputusan investasinya 

akan cenderung lebih baik. 

Sehingga secara simultan atau 

keseluruhan variabel literasi keuangan, 

pengetahuan investasi, dan persepsi risiko 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

investasi. Hasil ini didukung oleh 

penelitian (Sitinjak et al., 2021) yang 

menyatakan literasi keuangan dan 

pengetahuan investasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Serta didukung oleh penelitian 

yang menyatakan literasi keuangan dan 

persepsi risiko secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi 

(Zahida, 2021). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dipaparkan ditemukan bahwa 

variabel literasi keuangan dan persepsi 

risiko berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan investasi. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi dan risiko yang dihadapi, maka 

keputusan investasi akan meningkat. 

Sedangkan untuk variabel pengetahuan 

investasi tidak mempengaruhi keputusan 

investasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan yang tinggi tidak 

menentukan seseorang untuk melakukan 

keputusan investasi. 
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